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ABSTRAK

Pelecehan Seksual Oleh Pendeta: Tinjauan Etika Profesi

Oleh: Meidlin Listra Tolayuk (01180148)

Banyaknya kasus pelecehan seksual menunjukkan adanya urgensi pencegahan dan penanganan

permasalahan ini. Pelecehan seksual bahkan terjadi di lingkungan gereja, dan ironisnya ada

Pendeta yang menjadi pelaku pelecehan seksual terhadap jemaatnya. Pelecehan seksual yang

terjadi di gereja dan dilakukan oleh Pendeta memiliki kekhasan yang membedakannya dari kasus

pelecehan seksual pada umumnya, hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari bentuk pelecehan

spiritual dalam kasus pelecehan seksual oleh Pendeta. Dalam hal ini, penulis secara khusus

menyoroti adanya kecenderungan pemimpin gereja maupun jemaat yang menuntut agar korban

dapat segera mengampuni pelaku, jauh sebelum dilakukan penyelesaian permasalahan secara

adil. Penyalahgunaan kekuasaan seorang Pendeta dalam memenuhi hasrat seksualnya

menunjukkan terjadinya krisis profesionalisme dalam kepemimpinan gereja. Dalam tulisan ini,

penulis melihat pelanggaran seksual oleh Pendeta dari segi etika. Penulis menggunakan teori

Etika Profesi dari Yahya Wijaya untuk menganalisis profesionalitas Pendeta dan pemimpin

gereja dengan bertitik tolak pada tiga aspek profesionalisme, yakni pengetahuan

khusus/kompetensi, kemandirian, motivasi dan komitmen.

Kata kunci: Pelecehan Seksual, Gereja, Pendeta, Pelecehan Spiritual, Pengampunan, Krisis

Profesionalisme, Etika Profesi.

Lain-lain:

viii + 82 hal; 2022

31 (1984-2021)

Dosen Pembimbing: Pdt. Prof. Yahya Wijaya, Ph.D
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BAB I

Pendahuluan

1. Latar Belakang

Kasus kekerasan seksual hingga kini masih terjadi, baik di ruang publik maupun di ruang

privat. Data yang dihimpun dari mitra lembaga layanan komnas perempuan mencatat bahwa di

tahun 2020 terdapat 962 kasus kekerasan seksual di ranah publik. Selain itu, data dari pengaduan

langsung kepada komnas perempuan mencatat ada 590 kasus kekerasan seksual di ranah publik, dan

1.983 kasus kekerasan seksual yang terjadi di ranah privat1. Namun, jumlah kasus yang diketahui

belum tentu menunjukkan jumlah kasus riil di lapangan. Karena tidak semua korban mengajukan

laporan. Siapa pun bisa menjadi pelaku kekerasan seksual, tidak hanya orang asing, bahkan orang

yang terdekat dengan kita pun (tanpa diduga) bisa menjadi pelaku kekerasan seksual.

Di tahun 2017, seorang istri melaporkan suaminya ketika mengetahui bahwa sang suami

telah memperkosa anaknya sendiri yang berusia 15 tahun. Hal ini diketahuinya lantaran melihat

video aksi bejat pelaku yang diabadikan di handphonenya. MM (43) kemudian mengakui

perbuatannya dan langsung ditetapkan menjadi tersangka2.

Pada tahun 2019, seorang wakil Bupati Buton Utara, Ramadio ditetapkan sebagai tersangka

atas tindak pidana eksploitasi seksual terhadap anak di bawah umur (14 tahun) yang melibatkan

tante korban selaku mucikari. Ironisnya, dalam proses pemeriksaan, Ramadio justru menjadi Plt.

Bupati Buton Utara. Hal ini mengakibatkan korban kekerasan seksual mengalami keterhambatan

untuk mendapatkan keadilan lantaran izin pemeriksaan dan penahanan tersangka yang berstatus

sebagai Pejabat Publik.3

Baru-baru ini kasus NWR menyita perhatian masyarakat Indonesia. Kisah pilu dari NWR

yang menjadi korban eksploitasi seksual dan pemaksaan aborsi oleh pacarnya, berujung pada

1 Komnas Perempuan, “Komnas Perempuan: Lembar Fakta dan Poin Kunci”, CATAHU 2020, diakses 08 Desember,
2021, https://komnasperempuan.go.id/.
2 Markus Makur, “Mengakui Perkosa Putri Sendiri dan Rekam Adegannya, Ayah Jadi Tersangka”, regional kompas.com,
diakses 08 Desember 2021.
3 Siaran Pers: Penyikapan Pengukuhan Wakil Bupati Buton Sebagai (PLT) Bupati yang Merupakan Tersangka Tindak
Pidana Eksploitasi Seksual Anak, https://komnasperempuan.go.id/, diakses 08 Desember 2021.
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tindakan korban mengakhiri hidupnya. Selama hampir dua tahun sejak 2019, NWR telah mengalami

kekerasan dalam pacaran (KDP). Hal ini berdampak pada kesehatan korban secara fisik, dan psikis4.

Selain itu, kabar mengejutkan datang dari salah seorang dosen UNSRI, berinisial AR yang

melakukan pelecehan kepada mahasiswinya. Korban kemudian melaporkan tindakan pelecehan AR

di Markas Polda Sumatera Selatan. Setelah melakukan pemeriksaan, penyidik mendapatkan bukti

yang cukup dari keterangan korban dan menetapkan AR sebagai tersangka. AR melancarkan

aksinya saat menjadi dosen pembimbing skripsi korban.5 Dengan menyadari dampak negatif

kekerasan seksual yang terjadi di ranah pendidikan, penulis menyambut baik peraturan menteri

pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi nomor 30 tahun 2021, mengenai pencegahan dan

penanganan kekerasan seksual di perguruan tinggi di Indonesia. Harapannya peraturan baru itu

dapat memutus kasus pelecehan seksual di bidang pendidikan, khususnya di perguruan tinggi.

Sejumlah data yang telah dipaparkan menunjukkan adanya urgensi pencegahan dan

penanganan kasus kekerasan seksual. Ironisnya, gereja sebagai tempat yang dipercaya dapat

memberikan rasa aman, tempat terbentuknya komunitas iman yang diharapkan dapat saling

membangun, serta menumbuhkan spiritualitas umat tidak terhindar dari kasus pelecehan seksual.

Bahkan sosok yang dipercaya oleh jemaat sebagai pemimpin umat turut menjadi pelaku pelecehan

seksual. Kenyataan tersebut dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan kepada gereja, orang-

orang meninggalkan gereja, bahkan bisa merusak relasi antara jemaat, serta relasi korban dengan

Tuhan. Sayangnya, saat ada korban yang menyuarakan kasus pelecehan yang terjadi, gereja

cenderung menutupi kasus tersebut. Kalaupun gereja berupaya menangani kasus tersebut, tidak

sedikit dari gereja-gereja yang terkesan ‘melindungi’ pelaku yang berprofesi sebagai Pendeta, Romo,

dan sebutan jabatan gerejawi lainnya. Selain itu, jemaat juga cenderung membela gereja, karena

merasa bahwa hal seperti itu tidak mungkin terjadi di gereja mereka. Padahal ada banyak kasus

pelecehan seksual oleh Pendeta yang terjadi di banyak gereja.

Kasus pelecehan seksual di USA terungkap dari laporan investigasi koran Boston Globe

yang mengusut kasus pelecehan seksual oleh para imam terhadap anak-anak yang terjadi di

Keuskupan Agung Boston. Pada 06 Januari 2002, Boston Globe melaporkan bahwa sejak 1950-2002

4 Siaran Pers: KOMISI NASIONAL ANTI KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN Atas kasus NWR,
Komnasperempuan.go.id, diakses 08 Desember 2021.
5 Rinaldo, “Polisi Tahan Dosen Unsri Tersangka Pelecehan Seksual Modus Bimbingan Skripsi”,
https://www.liputan6.com/, diakses 08 Desember 2021.
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terdapat 58 imam di Keuskupan Boston telah melakukan pelecehan seksual dan tidak mendapatkan

sanksi. Para imam yang menjadi pelaku pelecehan seksual ini kebanyakan hanya dipindahkan ke

paroki yang lain. Dari terungkapnya kasus pelecehan seksual di Keuskupan Boston, kasus pelecehan

seksual dalam gereja mulai terkuak di berbagai belahan dunia yang lainnya, seperti di Amerika Latin,

Eropa dan Australia. Pada bulan September 2018, Mahkamah Tinggi Amerika memerintahkan

beberapa Keuskupan di USA memeriksa kembali dokumen Gereja sejak tahun 1950-2018 untuk

melihat apakah terdapat kasus-kasus pelecehan yang ditutupi Gereja. Kasus pelecehan seksual di

dalam Gereja tidak hanya melibatkan pelaku (para imam), tetapi juga siapapun yang dengan sengaja

menutupi kasus meski tahu kebenarannya6.

Hasil penyelidikan Commission indépendante sur les abus sexuels dans I’Eglise (CIASE)

yang disampaikan di awal bulan Oktober 2021 telah menggemparkan dunia, secara khusus umat

Katolik. Laporan penyelidikan ini mengungkap adanya kasus pelecehan seksual terhadap 216.000

anak di bawah umur dalam Gereja Katolik Prancis, selama tujuh dekade (1950-2020). Sauve yang

merupakan ketua dari komisi ini memperkirakan ada 2.900 hingga 3.200 rohaniwan telah melecehkan

anak-anak di Gereja Katolik Perancis sejak 19507.

Kasus pelecehan seksual juga terjadi di Gereja-gereja di Indonesia. Salah satu kasus yang

memprihatinkan adalah pelecehan yang dilakukan oleh seorang pendeta di salah satu gereja di

Surabaya. Pelecehan ini berlangsung dari 2005-2011. Pendeta tersebut melakukan pencabulan kepada

IW yang saat itu masih berusia 10 tahun. Kasus ini pada akhirnya terbongkar ketika korban hendak

melangsungkan pernikahan dan menolak mentah-mentah setelah mengetahui bahwa pendeta

tersebut yang akan memberkatinya8.

Kasus pelecehan seksual di ranah gereja, atau lebih tepatnya kasus pelecehan seksual yang

pelakunya adalah pendeta bukanlah permasalahan yang baru. Maraknya kasus ini menimbulkan

keprihatinan yang mendalam bagi penulis. Dalam banyak kasus, pelecehan seksual yang dilakukan

oleh pendeta juga diliputi dengan pelecehan spiritual. Lisa Oakley menyadari bahwa ada

6 Agustinus Tri Edy Warsono, Krisis Sexual Abuse di USA Dan Pembelajaran Bagi Gereja Indonesia, Lumen Veritatis,
Vol.10, Nomor 2, April 2020.
7 Bernadette Aderi Puspaningrum, “216.000 Korban Pelecehan Seksual terhadap Anak Ditemukan dalam Gereja Katolik
Perancis”,https://www.kompas.com/global/read/2021/10/05/182501570/216000-korban-pelecehan-seksual-terhadap-anak-
ditemukan-dalam-gereja?page=all, diakses pada 10 Oktober 2021.
8 Raja Eben Lumbanrau, “Kasus Pendeta: Pendeta di Surabaya Diduga Perkosa Jemaat di Bawah Umur, Mengapa
Terjadi?”, BBC News Indonesia, diakses pada 12 Oktober 2021.
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kecenderungan pelecehan spiritual itu baru disadari ketika berkaitan dengan bentuk pelecehan lain,

seperti pelecehan seksual9. Namun, bila bentuk pelecehan spiritual tidak berkaitan dengan bentuk

pelecehan yang lain, maka pelecehan spiritual tersebut sulit untuk disadari sebagai bentuk pelecehan.

Oleh sebab itu, Oakley mencoba menunjukkan bagaimana pelecehan spiritual perlu dipahami

sebagai bentuk pelecehan itu sendiri (terlepas dari ada atau tidaknya hubungan dengan bentuk

pelecehan lainnya). Karena Oakley beranggapan bahwa pelecehan spiritual mempunyai perbedaan

atau kekhasan yang tidak bisa disamakan begitu saja dengan bentuk pelecehan yang lain. Dalam

kasus pelecehan seksual yang dilakukan Pendeta, pelecehan spiritual tidak selalu muncul dari pelaku

(pendeta), tetapi bisa juga dari individu yang lain (misalnya anggota jemaat), atau justru dari kedua

pihak.

Pada abad pertengahan, Pendeta dipandang sebagai profesional yang juga mengurus

pelayanan kepada masyarakat, seperti pengobatan, hukum, dan pengajaran. Sebelum reformasi,

terdapat keyakinan bahwa panggilan (vocation) diperuntukkan secara khusus bagi kaum profesional

agama. Berbanding terbalik dengan keyakinan tersebut, Calvin dan Luther memandang bahwa setiap

pekerjaan yang berdampak baik adalah panggilan10. Tradisi reformasi ini memberikan pengaruh

yang cukup kuat dalam membentuk pemahaman kaum Protestan, yang kemudian menggeneralisasi

gagasan panggilan dengan memandang setiap pekerjaan adalah panggilan11.

Di sisi lain, ada yang menolak untuk memandang Pendeta sebagai kaum profesional. Joe

Trull dan James Carter mengutip pendapat John Piper, yang menilai profesionalisme dapat

menyebabkan kemerosotan moral dan tidak berkaitan dengan inti pelayanan Kristen. Dalam hal ini

Piper memahami profesionalisme dalam pengertian popular, padahal sebenarnya jika Pendeta

dipandang sebagai kaum profesional sekaligus menjadi profesional, maka pelayanannya akan lebih

baik dengan memperhatikan nilai-nilai Kristiani12. Dengan menyetujui anggapan bahwa Pendeta

termasuk kaum profesional, maka penulis akan menggunakan pendekatan etika profesi dengan

9 Lisa Oakley dan Kathryn Kinmond, Breaking the Silence on Spiritual Abuse (England: Palgrave Macmillan, 2013), 2.
10 Joe E. Trull dan James E. Carter, Etika Pelayan Gereja: Peran Moral dan Tanggung Jawab Etis Pelayan Gereja, terj.
N. Susilo Rahardjo (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 23-24.
11 Trull dan Carter, Etika Pelayan Gereja, 25.
12 Trull dan Carter, Etika Pelayan Gereja, 22.
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memperhatikan tiga aspek profesionalisme yang esensial, yakni kompetensi, komitmen, dan

independensi13 untuk melihat fenomena pelecehan seksual oleh Pendeta.

2. Permasalahan

Sampai saat ini, tulisan-tulisan mengenai topik pelecehan seksual oleh Pendeta sudah cukup

banyak. Hal ini dapat dikatakan sebagai kabar baik yang menunjukkan meningkatnya keprihatinan

akademisi untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat dan secara khusus orang-orang Kristen dalam

menanggapi kasus pelecehan seksual yang dilakukan Pendeta. Dalam bukunya Is Nothing Sacred?,

Marie Fortune membahas pelecehan seksual oleh Pendeta dengan mengemukakan kasus-kasus riil di

mana dia sendiri terlibat sebagai seorang advokat dan konselor dalam mendampingi korban. Tulisan

Fortune ini menguak bagaimana perjuangan korban untuk mendapatkan keadilan dari gereja.

Fortune menyatakan bahwa posisinya yang turut mendampingi dan membela korban sesuai dengan

pemahaman teologinya, yakni hadir bagi mereka yang tidak berdaya dan rentan dalam menghadapi

kekuatan institusi gereja yang kerap bungkam dan menjaga rahasia pelaporan pelecehan seksual

yang dilakukan oleh pendetanya. Fortune juga menyoroti pentingnya memahami persoalan ini

sebagai masalah pelanggaran etika profesi pendeta. Dengan demikian, gereja akan lebih menyadari

posisi dan tanggung jawabnya dalam memberikan sanksi14.

Dalam bukunya Pelecehan Seksual dalam Keluarga Kristen dan Gereja, Carolyn Heggen

mengemukakan dampak pelecehan seksual yang juga mengakibatkan kehancuran spiritual dengan

melihat peran pendeta sebagai pembimbing rohani tetapi juga sebagai seorang pelaku pelecehan. Ia

juga memaparkan mengenai keyakinan-keyakinan agama yang selama ini memberikan pengaruh

dalam melanggengkan kekerasan. Meskipun Heggen tidak secara spesifik menyebutkan hal itu

sebagai pelecehan spiritual, namun hal tersebut sesuai dengan karakteristik dari pelecehan spiritual

yang dimaksud oleh Oakley15, secara khusus penggunaan teks kitab suci yang direkonstruksi dalam

konteks yang melecehkan. Selain itu, Heggen membahas bagaimana dikotomi antara spiritualitas

dan seksualitas masih begitu kuat. Ia juga membahas dampak dari segi psikologi, saat seseorang

sering menekan pikiran dan perasaan seksualnya karena memandang hal itu sebagai dosa, justru

membuat hasrat seksualnya semakin tak terbendung. Dalam tulisannya, Heggen menekankan

13 Gaylord Noyce, Etika Pastoral: Tanggung Jawab Etis Pelayan Jemaat, terj. Abednego (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2019), 183-192.
14 Marie M. Fortune, Is Nothing Sacred?, (USA : HarperSanFrancisco, 1989), xi-xiii dan 99-107.
15 Oakley dan Kinmond, Breaking the Silence on Spiritual Abuse, 44-45.
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tanggung jawab Pendeta sebagai seorang profesional. Ia juga melengkapi bukunya dengan

memberikan saran-saran untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual di lingkup gereja, salah

satunya dengan mengembangkan teologi tentang tubuh dan seksualitas16.

Trull dan Carter melihat fenomena pelecehan seksual oleh Pendeta terhadap warga

jemaatnya sebagai persoalan etis yang besar. Keduanya beranggapan bahwa eksploitasi seksual

biasanya terjadi di lingkungan yang kerap menekankan aksi bungkam. Hal ini tidak datang dari

pelaku saja, tetapi juga dari orang-orang yang mengurus pelaporan terkait kasus pelecehan seksual.

Keduanya melihat penyelewengan perilaku seksual oleh pendeta sebagai pelanggaran integritas

jabatan, pengkhianatan ikrar penahbisan, dan pengkhianatan terhadap kepercayaan. Dalam bukunya

Etika Pelayan Gereja: Peran Moral dan Tanggung Jawab Etis Pelayan Gereja, Trull dan Carter

membahas bagaimana pelanggaran seksual pendeta itu berdampak kepada gereja, dirinya sendiri

(pelaku – pendeta), keluarga pelaku, dan korban serta keluarga korban17.

Tulisan-tulisan para ahli di atas telah memberikan sumbangsih yang besar dalam upaya

meningkatkan kesadaran gereja akan pentingnya pencegahan dan kesiapan dalam menangani

dampak dari pelanggaran seksual Pendeta. Para ahli tersebut juga melihat bahwa pelanggaran

seksual yang dilakukan oleh Pendeta berkaitan erat dengan masalah etika profesi. Namun, tidak

semua tulisan-tulisan tersebut membahas aspek profesionalisme yang kemudian digunakan untuk

mengevaluasi Pendeta atau pemimpin gereja dalam menjalankan tugasnya. Ada yang hanya

menunjukkan keprihatinannya karena orang tidak menyadari masalah kekerasan seksual yang

dilakukan oleh Pendeta sebagai permasalahan etika profesi, ada pula yang membahas dengan

bertitik tolak dari tanggung jawab dan integritas kaum profesional. Dalam tulisan ini, penulis hendak

menggunakan teori etika profesi dari Yahya Wijaya untuk mengevaluasi pelanggaran seksual yang

dilakukan Pendeta melalui tiga aspek profesional, yakni pengetahuan, independensi, dan komitmen.

Ketiga aspek ini diharapkan dapat semakin memperlengkapi kajian etika profesi dalam

permasalahan pelanggaran seksual oleh Pendeta. Dalam hal ini, penulis hendak melihat bagaimana

kompetensi seorang Pendeta itu juga patut untuk dipertanyakan, bagaimana Pendeta juga bisa

16 Carolyn H. Heggen, Pelecehan Seksual: Dalam Keluarga Kristen dan Gereja. Terj. Retnowati (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2008), 73-232.
17 Joe E. Trull dan James E. Carter, Etika Pelayan Gereja: Peran Moral dan Tanggung Jawab Etis Pelayan Gereja, terj.
N. Susilo Rahardjo (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 230-262.
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mengalami pergeseran motivasi dan kehilangan visi sejatinya, serta bagaimana kemandirian seorang

Pendeta itu perlu tetapi juga dapat menimbulkan bahaya18.

3. Batasan Permasalahan

Penulis menyadari bahwa permasalahan pelecehan seksual sangat luas dan bisa dikaji dari

berbagai teori, maka penulis merasa perlu untuk membatasi kajian ini. Dalam tulisan ini, penulis

akan membahas kejahatan seksual yang dilakukan oleh pendeta, dan respon pemimpin gereja

terhadap pengaduan dari korban menggunakan etika profesi dengan penekanan pada tiga aspek

profesionalisme. Penulis juga akan membahas mengenai pelecehan spiritual namun secara khusus

dalam kaitannya dengan kasus pelecehan seksual oleh pendeta. Dalam hal ini, penulis akan

memfokuskan penelitian untuk melihat bagaimana gereja, secara spesifik jemaat dan Majelis dalam

merespon kasus pelecehan seksual oleh pendetanya.

4. Pertanyaan Penelitian

1. Dalam hal apakah pelecehan seksual oleh pendeta juga merupakan bentuk pelecehan

spiritual?

2. Bagaimana memahami sikap para pemimpin jemaat dalam butir 1 di atas dari perspektif

tiga aspek profesionalisme?

5. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bentuk dan pengaruh pelecehan spiritual dalam kasus pelecehan seksual oleh

Pendeta.

2. Memahami bagaimana tiga aspek profesionalisme dapat digunakan untuk mengevaluasi

profesionalitas Pendeta dalam kasus pelecehan seksual oleh Pendeta.

6. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan teori Etika Profesi untuk menganalisis fenomena pelecehan

seksual yang dilakukan oleh Pendeta, dengan memperhatikan tiga aspek profesionalisme dan

18 Yahya Wijaya, “Etika Profesi Rohaniwan: Sebuah Perspektif Kristen Protestan”, dalam: Etika Sosial dalam Interaksi
Lintas Agama (Jenewa: Globethics.net, 2014), 24-31.
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kaitannya dengan pelecehan spiritual. Pengambilan data-data penelitian akan dilakukan dengan

metode kualitatif melalui analisis data dari sumber primer berupa berbagai literatur yang membahas

pelecehan seksual yang dilakukan oleh Pendeta dari segi etika. Selain itu, penulis juga menggunakan

sumber sekunder berupa buku dan jurnal yang membantu memperjelas kajian terkait fenomena

pelecehan seksual oleh Pendeta.

7. Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan yang penulis rencanakan untuk mencoba

mendeskripsikan pembahasan mengenai permasalahan yang diangkat:

BAB I

Pendahuluan

Bagian ini berisi latar belakang, permasalahan, batasan permasalahan, masalah penelitian, tujuan

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II

Pelecehan Berlapis Dalam Fenomena Pelecehan Seksual Oleh Pendeta

Pada bagian ini akan dibahas mengenai pelecehan seksual secara khusus dalam konteks

gereja, pelecehan spiritual dalam pengalaman pelecehan seksual oleh pendeta, pelecehan spiritual,

apa yang membuat pelecehan spiritual terus berlanjut, dan dampak pelecehan berlapis terhadap

korban. Fokus pembahasan pada bab ini adalah menjelaskan dalam hal apa pelecehan seksual yang

dilakukan pendeta juga merupakan bentuk pelecehan spiritual.

BAB III

Profesionalitas Pendeta dan Pemimpin-pemimpin Gereja

Pada bagian ini akan dibahas mengenai teori etika profesi, tiga aspek profesionalisme, tipe-

tipe pelaku kejahatan seksual, tinjauan etika profesi dalam kasus kekerasan seksual oleh pendeta,

dan relevansi kasus kekerasan seksual oleh pendeta di Indonesia.
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BAB IV

Pengampunan yang Memerdekakan

Pada bagian ini akan dibahas tentang kekerasan seksual yang terdapat di dalam Alkitab,

pergumulan korban kekerasan seksual, secara khusus terkait dengan pergumulannya dari sisi psikis,

sosiologis, dan teologis berkaitan dengan konsep pengampunan, dan peran pihak lain untuk

membantu korban dalam proses pemulihan, secara khusus disoroti peran gereja.

BAB V

Penutup

Bagian ini berisi kesimpulan dari tulisan penulis dan saran dari penulis.
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BAB 5

Penutup

5.1. Kesimpulan

Kekerasan seksual adalah permasalahan kita bersama yang sudah ada sejak dulu hingga kini.

Meminimalisir kemungkinan terjadinya kasus kekerasan seksual menjadi tantangan bagi kita semua.

Nyatanya, kekerasan seksual juga terjadi di gereja, bahkan dilakukan oleh pendeta, sebagai sosok

yang dinilai tidak mungkin melakukan penyimpangan seperti itu. Ketika korban mengungkapkan

kisahnya, gereja cenderung tidak mempercayai laporannya. Meskipun respons seperti itu juga

lumrah terjadi di masyarakat. Namun, kekerasan seksual yang dilakukan oleh pendeta ternyata

memiliki kekhasan dari kasus-kasus kekerasan seksual lainnya. Dalam kasus kekerasan seksual oleh

pendeta, ternyata ada pula bentuk pelecehan spiritual yang kerap tidak disadari di kalangan umat

Kristen.

Pelecehan spiritual yang kerap menyelimuti kasus kekerasan seksual oleh pendeta adalah

pemahaman yang keliru terhadap konsep kasih dan pengampunan. Pendeta yang menjadi pelaku

kejahatan seksual biasanya merasionalisasi perbuatannya dengan memanfaatkan kasih jemaat

kepada Tuhan dengan menyatakan bahwa Tuhan menghendaki perbuatan tersebut. Jika hal itu

kemudian disadari korban sebagai salah, biasanya 1 Petrus 4:8 kemudian dikutip untuk membuat

korban menutupi kesalahan yang terjadi. Selain itu, ada respons yang sering kali ditekankan kepada

korban, yakni pengampunan. Pemahaman yang dangkal terhadap pengampunan kerap membuat

gereja dan jemaat, bahkan mungkin korban sendiri, merasa bahwa korban harus memberikan

pengampunan kepada pendeta yang telah melakukan kejahatan seksual kepadanya. Karena hal itu

dipandang sebagai suatu keharusan bagi umat Kristen ketika ada orang yang melakukan kesalahan

kepadanya. Hal yang sering kita lupakan adalah menempatkan konsep pengampunan itu dalam

kerangka etis. Pelecehan spiritual juga diperkuat dengan manipulasi wacana alkitab dan klaim posisi

‘ilahi’ pendeta.

Yahya wijaya mengemukakan tiga aspek profesionalisme, yakni kompetensi, kemandirian,

dan komitmen yang dapat menjadi acuan dalam mengkritisi kinerja pendeta sebagai kaum

profesional. Kajian etika profesi dalam memeriksa kualitas pendeta didasarkan pada pandangan

yang melihat bahwa pendeta termasuk sebagai kaum profesional. Dengan memahami tanggung
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jawab pendeta sebagai kaum profesional, kita menempatkan akuntabilitas dalam mengevaluasi

profesionalisme pendeta. Dalam tulisan ini, penulis juga menggunakannya dalam menilai respons

yang kerap dilakukan pemimpin gereja dalam penanganan kasus-kasus kekerasan seksual, secara

khusus kasus-kasus yang dipaparkan pada bab 2.

Penulis memberikan evaluasi terhadap sikap pendeta yang tidak sesuai dengan tiga aspek

profesionalisme yang diharapkan ada pada diri seorang pendeta. Pendeta yang menjadi pelaku

kejahatan seksual telah melakukan penyimpangan motivasi dan komitmen pelayanannya dengan

tidak mempedulikan kesejahteraan orang yang dilayani, pelaku juga tidak bertanggung jawab atas

kebebasan untuk membuat keputusan profesional, dan tidak menunjukkan kompetensi dalam

memberikan pengajaran teologi yang sehat. Pelaku justru memanfaatkan posisinya dengan

mengatasnamakan Tuhan atas keinginannya untuk mengaburkan perspektif korban. Selain itu,

penulis juga mengevaluasi respons yang kerap diberikan oleh pemimpin gereja. Penulis menyoroti

ketidakpercayaan terhadap laporan korban, kecenderungan para pemimpin gereja untuk

‘melindungi’ pendeta yang menjadi pelaku kejahatan seksual, bekerjasama dalam membentuk

budaya hening, dan mendesak korban untuk mengampuni jauh sebelum melakukan upaya etis dalam

penanganan permasalahan kekerasan seksual oleh pendeta. Respons-respons tersebut menunjukkan

bagaimana pemimpin gereja tidak sesuai dengan tiga aspek profesionalisme, dengan tidak

mengkritisi ajarannya terhadap pengampunan yang dalam kasus tertentu tidak dapat diterapkan

begitu saja. Dengan upaya penyelesaian masalah yang tidak adil dan tidak mempertimbangkan

secara etis keputusan yang dihasilkan, serta menciptakan keheningan, pemimpin gereja telah

menunjukkan kurangnya komitmen terhadap jemaat yang dilayani dan kurangnya tanggung jawab

dalam membuat keputusan.

5.2. Saran

Penelitian mengenai permasalahan kekerasan seksual oleh pendeta masih sulit untuk

dilakukan karena kurangnya keterbukaan dari pihak-pihak yang terlibat. Menurut penulis, topik

pembahasan yang penulis bahas akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam bila dilakukan

penelitian lapangan dengan melakukan wawancara terhadap orang-orang terkait. Misalnya bila ada

keterbukaan dari pihak gereja, kita mungkin akan lebih memahami dilema apa yang dihadapi gereja,

dan pertimbangan apa yang membuat gereja mengambil keputusan tertentu dalam penanganan kasus

kekerasan seksual oleh pendeta. Dengan demikian, ada analisis yang lebih relevan, khususnya dalam
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konteks di Indonesia. Karena tidak menutup kemungkinan ada pengaruh budaya, yang bisa lebih

dipahami bila dilakukan penelitian di gereja-gereja di Indonesia. Hal ini dapat semakin

meningkatkan kekritisan dan kebijaksanaan masyarakat dan pihak-pihak yang terlibat dalam

menangani kasus kekerasan seksual. Penulis juga mendorong penelitian dari multidisipliner yang

dapat semakin memperkaya pemahaman tentang kekerasan seksual.
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